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ABSTRAK 

 

HANNI MONIK FAOZIYAH. NIM: 2008201004. “HUKUM KAWIN 

HAMIL DALAM PERSPEKTIF KOMPILASI HUKUM ISLAM (Studi 

Kasus Pada Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Anjatan Kabupaten 

Indramayu),” 2025. 

Perkawinan merupakan salah satu institusi penting dalam masyrakat yang 

bertujuan untuk menjaga kehormatan,  ketertiban, melindungi hak, dan memenuhi 

kewajiban dalam hubungan keluarga. Dalam konteks hukum Islam, pernikahan 

memiliki aturan yang jelas, termasuk persoalan yang berkaitan dengan pernikahan 

pasangan yang hamil diluar ikatan perkawinan. Fenomena kawin hamil, yaitu 

pernikahan yang dilakukan karena calon pengantin wanita telah lebih dulu  hamil  

ini menjadi perdebatan karena menyatukan aspek hukum, sosial, dan agama. 

Dalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 53, terdapat ketentuan yang mengatur 

pernikahan bagi pasangan yang hamil diluar nikah yaitu pernikahan tetap dapat 

dilangsungkan meskipun caalon pengantin wanita sedang hamil, dengan tujuan 

untuk menjaga kehormatan dan kemaslahatan anak yang akan dilahirkan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan petugas Kantor Urusan 

Agama Kecamatan Anjatan Kabupaten Indramayu, terkait penerapan ketentuan 

KHI terhadap kawin hamil. Penelitian menunjukkan bahwa praktik kawin hamil 

di Kecamatan Anjatan cenderung difasilitasi oleh Kantor Urusan Agama dengan 

mempertimbangkan ketentuan dalam KHI serta pertimbangan sosial budaya 

masyarakat setempat. Selain itu ditemukan adanya peran penting KUA dalam 

memberikan pemahaman kepada pasangan dan keluarga tentang implikasi hukum 

sosial dari kawin hamil. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa 1). kawin hamil itu boleh 

dinikahkan dengan pria yang menghamilinya seperti ketentuan  yang di atur oleh 

Kompilasi Hukum Islam, sejalan dengan pandangan madzhab Hanafi dan Syafi‟i 

yang membolehkan pernikahan tersebut demi kemaslahatan, meskipun makruh 

berhubungan hingga bayi yang dikandungan itu lahir. Sebaliknya, madzhab 

Maliki dan Hambali mengharamkan pernikahan tersebut dan memnganggapnya 

tidak sah. 2) Pegawai Kantor Urusan Agama Kecamatan Anjatan Kabupaten 

Indramayu memandang aturan kawin hamil dalam Kompilasi Hukum Islam 

sebagai solusi yang fleksibel untuk menangani kasus hamil diluar nikah. Aturan 

ini dianggap mampu melindungi hak-hak perempuan dan anak, mencegah 

pandangan negative, serta mendorong tanggung jawab moral dan hukum pasangan 

sesuai dengan prinsip kemaslahatan Islam  

 

Kata Kunci: Hukum Kawin Hamil, Kompilasi Hukum Islam, KUA Kecamatan 

Anjatan Kabupaten Indramayu 

 

 

 



iii 

 

 

ABSTRACK 

 

HANNI MONIK FAOZIYAH. NIM: 2008201004. “PREGNANT 

MARRIAGE LAW IN THE PERSPECTIVE OF ISLAMIC LAW 

COMPILATION (Case Study at the Religious Affairs Office (KUA) of 

Anjatan District, Indramayu Regency),” 2025. 

Marriage is one of the important institutions in society that aims to 

maintain honor, order, protect rights, and fulfill obligations in family 

relationships. In the context of Islamic law, marriage has clear rules, including 

issues related to the marriage of couples who are pregnant outside of marriage. 

The phenomenon of pregnant marriage, namely a marriage that is carried out 

because the prospective bride is already pregnant, has become a debate because 

it combines legal, social, and religious aspects. In the Compilation of Islamic Law 

Article 53, there are provisions that regulate marriage for couples who are 

pregnant outside of marriage, namely that marriage can still be carried out even 

though the prospective bride is pregnant, with the aim of maintaining the honor 

and welfare of the child to be born. 

This study uses a qualitative approach with a case study method. Data 

were collected through interviews with officers of the Anjatan District Religious 

Affairs Office, Indramayu Regency, regarding the implementation of KHI 

provisions on pregnant marriage. The study shows that the practice of pregnant 

marriage in Anjatan District tends to be facilitated by the Religious Affairs Office 

by considering the provisions in the KHI as well as the socio-cultural 

considerations of the local community. In addition, it was found that there is an 

important role of the KUA in providing understanding to couples and families 

about the social legal implications of pregnant marriage. 

The results of this study conclude that 1). Pregnant marriage is 

permissible to be married to the man who impregnated her as stipulated in the 

Compilation of Islamic Law, in line with the views of the Hanafi and Syafi'i 

schools of thought which permit such marriage for the sake of public interest, 

although it is makruh to have intercourse until the baby is born. On the other 

hand, the Maliki and Hambali schools of thought forbid such marriage and 

consider it invalid. 2) Employees of the Religious Affairs Office of Anjatan 

District, Indramayu Regency view the rules for pregnant marriage in the 

Compilation of Islamic Law as a flexible solution to handle cases of pregnancy 

outside of marriage. This rule is considered to be able to protect the rights of 

women and children, prevent negative views, and encourage the moral and legal 

responsibility of couples in accordance with the principles of Islamic benefit. 

 

Keywords: Pregnant Marriage Law, Compilation of Islamic Law, KUA Anjatan 

District, Indramayu Regency 
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 خلاصح

 

. "لأْٛ صٚاض اٌؽٛاًِ فٟ ِٕظٛس 0001008002ٕٟ٘ ١ِٔٛه فٛص٠ح. سلُ ذؼش٠ف اٌطاٌة: 

(، ِٕطمح أٔعاذاْ، AUKذع١ّؼٟ ٌٍمأْٛ الإعلاِٟ )دساعح ؼاٌح فٟ ِىرة اٌشؤْٚ اٌذ١ٕ٠ح )

 .0002ِماطؼح إٔذساِا٠ٛ(،" 

ّعرّغ ذٙذف إٌٝ ؼفع اٌششف ٚإٌظاَ ٚؼّا٠ح اٌؽمٛق اٌضٚاض ِؤعغح ِّٙح فٟ اٌ

ٚاٌٛفاء تالاٌرضاِاخ فٟ اٌؼلالاخ الأعش٠ح. فٟ ع١اق اٌشش٠ؼح الإعلا١ِح، ٌٍضٚاض لٛاػذ 

ٚاضؽح، تّا فٟ رٌه اٌمضا٠ا اٌّرؼٍمح تضٚاض الأصٚاض اٌز٠ٓ ٠صثؽْٛ ؼاِلاً خاسض إطاس 

لأْ اٌؼشٚعح ؼاًِ، أصثؽد  اٌضٚاض. إْ ظا٘شج صٚاض اٌؽٛاًِ، أٞ اٌضٚاض اٌزٞ ٠رُ

ِٛضغ ٔماػ لأٔٙا ذعّغ ت١ٓ ظٛأة لا١ٔٛٔح ٚاظرّاػ١ح ٚد١ٕ٠ح. فٟ ِعّغ اٌشش٠ؼح 

، ٕ٘ان أؼىاَ ذٕظُ صٚاض الأصٚاض اٌز٠ٓ ٠ؽٍّْٛ خاسض إطاس اٌضٚاض، 25الإعلا١ِح، اٌّادج 

ٟٚ٘ أْ اٌضٚاض لا ٠ضاي ِٓ اٌّّىٓ أْ ٠رُ ؼرٝ ٌٛ وأد اٌؼشٚط ؼاِلا، ٚرٌه تٙذف 

 ٌؽفاظ ػٍٝ اٌششف ٚإٌّفؼح. ٌٍطفً اٌزٞ ع١ٌٛذ.ا

٠غرخذَ ٘زا اٌثؽس ٔٙعا ٔٛػ١ا ِغ طش٠مح دساعح اٌؽاٌح. ذُ ظّغ اٌث١أاخ ِٓ خلاي 

ِماتلاخ ِغ ِغؤ١ٌٚٓ ِٓ ِىرة اٌشؤْٚ اٌذ١ٕ٠ح ٌّٕطمح أٔعاذاْ، ِماطؼح إٔذساِا٠ٛ، ف١ّا 

ؽاز أْ ِّاسعح صٚاض اٌؽٛاًِ اٌّرؼٍمح تضٚاض اٌؽٛاًِ. ذظٙش الأت ٠AHKرؼٍك ترٕف١ز أؼىاَ 

فٟ ِٕطمح أٔعاذاْ ٠رُ ذغ١ٍٙٙا ِٓ لثً ِىرة اٌشؤْٚ اٌذ١ٕ٠ح ِٓ خلاي ِشاػاج الأؼىاَ 

اٌٛاسدج فٟ ِعّٛػح اٌشش٠ؼح الإعلا١ِح ٚوزٌه الاػرثاساخ الاظرّاػ١ح ٚاٌصماف١ح ٌٍّعرّغ 

ا ٌـ  ًّ ٌفُٙ ٌلأصٚاض فٟ ذٛف١ش ا AUKاٌّؽٍٟ. تالإضافح إٌٝ رٌه، ذث١ٓ أْ ٕ٘ان دٚسًا ِٙ

 ٚالأعش ؼٛي ا٢شاس اٌما١ٔٛٔح الاظرّاػ١ح ٌضٚاض اٌؽٛاًِ.

(. ٠ٚعٛص ذض٠ٚط اٌّشأج اٌؽاًِ ِٓ اٌشظً اٌزٞ 8ٚخٍصد ٔرائط ٘زا اٌثؽس إٌٝ أْ 

ؼٍّٙا ٚفما ٌلأؼىاَ اٌرٟ ٠ٕظّٙا وراب اٌشش٠ؼح الإعلا١ِح، ٚرٌه ٚفما ٌّا ر٘ة إ١ٌٗ اٌّز٘ثاْ 

اٌضٚاض ِٓ أظً اٌّصٍؽح، ٚإْ واْ رٌه غ١ش صؽ١ػ.  اٌؽٕفٟ ٚاٌشافؼٟ اٌزٞ ٠ع١ض ٘زا

٠ٚىشٖ ِّاسعح اٌعٕظ ؼرٝ ٠ٌٛذ اٌع١ٕٓ. ِٚٓ ٔاؼ١ح أخشٜ، فئْ اٌّز٘ث١ٓ اٌّاٌىٟ ٚاٌؽٕاتٍح 

( ٠طثك ِٛظفٛ ِىرة اٌشؤْٚ اٌذ١ٕ٠ح تّماطؼح ٠0ّٕؼاْ ِصً ٘زا اٌضٚاض ٠ٚؼرثشأٗ تاطلاً. 

ز٘ة ِٚعّٛع اٌشش٠ؼح الإعلا١ِح ٚلأْٛ أٔعاذاْ أؼىاَ صٚاض اٌؽٛاًِ تٕاءً ػٍٝ آساء اٌّ

تضٚاض الأصٚاض اٌؽٛاًِ خاسض إطاس  AUK. ٠غّػ 0اٌّادج  8792ٌؼاَ  8. 0اٌضٚاض سلُ 

اٌضٚاض إرا ذُ اعر١فاء اٌّرطٍثاخ الإداس٠ح ٚػذَ ٚظٛد ػٛائك لا١ٔٛٔح. ٠ُٕٚظش إٌٝ ٘زا اٌضٚاض 

ترغع١ً  AUKٌع١ٕٓ. عرمَٛ ػٍٝ أٔٗ ِؽاٌٚح ٌؽً اٌّشاوً اٌذ١ٕ٠ح ٚالاظرّاػ١ح ٚإٔمار ا

 اٌض٠عاخ ٚفماً ٌٍشش٠ؼح الإعلا١ِح ٚاٌٍٛائػ اٌّؼّٛي تٙا.

 

لأْٛ صٚاض اٌؽًّ، ذع١ّغ اٌشش٠ؼح الإعلا١ِح، ِىرة اٌشؤْٚ اٌذ١ٕ٠ح، :الكلمات المفتاحية

 ِٕطمح إٔذساِا٠ِٕٛطمح أٔعاذاْ، 
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MOTTO HIDUP 

 

Allah tidak mengatakan hidup ini mudah. Tetapi Allah berjanji, bahwa: 

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan”. 

(QS. Al-Insyirah : 5-6) 

 

 

“Hidup bukan saling mendahului, bermimpilah sendiri-sendiri. 

Semua jatuh bangunmu hal yang biasa, angan dan pertanyaan waktu yang 

menjawabnya, berikan tenggat waktu. bersedihlah secukupnya, rayakan 

perasaanmu sebagai manusia.” 

(Baskara Putra) 
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KATA PERSEMBAHAN 

 

Alhamdulillah rabbil‟alamin, segala puji serta syukur kehadirat Allah 

SWT yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya yang telah memberikan 

kemudahann dan kelancaran sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik. 

Shalawat serta salam selalu  terlimpahkan pada Nabi Muhammad SAW yang 

menjadi teladan bagi seluruh umat. skripsi ini saya persembahkan sebagai bukti 

semangat usahaku serta cinta kasihku kepada orang-orang yang sangat berharga 

dalam hidupku. 

Karya sederhana ini penulis persembahkan kepada kedua orang tua 

penulis: Bapak Mahtub Afandi yang senantiasa memberikan suport doa yang tiada 

henti dipanjatkan untuk kesuksesan dan kelancaran penulis, memberikan 

semangat untuk menggapai cita-cita meskipun abah tidak menjadi sarjana dan 

hanya seorang petani tapi dengan penuh kegigihan dan cucuran keringat yang 

tidak henti-henti mengusahakan yang terbaik untuk penulis memberikan motivasi 

serta kasih sayang yang begitu tulus kepada penulis, terimakasih penulis 

sampaikan untuk abah tercinta yang telah memberi kasih sayang tulus tanpa henti, 

selalu mensuport dalam bentuk materi dan non materi, terimakasih telah 

membersamai penulis dengan tanpa lelah sampai mengantarkan penulis dititik ini. 

Skripsi ini juga penulis persembahkan kepada Umi Nurjanah tercinta, yang 

mengandung penulis, melahirkan, merawat, menjadi madrasah pertama yang 

dengan sabar mengajarkan satu persatu huruf demi huruf, angka demi angka untuk 

penulis, umiku tercinta dengan latar belakang sekolahnya hanya sampai bangku 

menengah saja tapi memberikan segala dukungan penuh, memberikan yang 

terbaik agar anaknya bisa menyelesaikan sarjana, Terimakasih atas doa yang tanpa 

henti dipanjatkan, bimbingan serta kasih sayangmu alhamdulillah akhirnya 

penulis bisa menyelesaikan skripsi ini, sosok umi yang luar biasa semangatnya 

untuk terus memberikan arahan suksenya penulis dalam menggapai cita-cita. 

 

يَانيِْ صَغِيْرَا  الَلهُّمَّ اغْفِرْليِْ وَلوَِالدَِيَّ وَارْحَمْهُمَاكَمَارَبَّ

“ya Allah, ampunilah dosaku dan dosa kedua orangtuaku, sayangilah mereka 

seperti mereka menyayangiku di waktu kecil” 
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KATA PENGANTAR 

 

Bismillahirrahmanirrahim, 

Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 

mencurahkan rahmat dan hidayah-Nya, dengan demikian penulis mampu 

menyelesaikan tugas sebagai makhluk Allah yang selalu mensyukuri segala 

kehidupan yang telah diberikan dalam kehidupan ini. Shalawat serta salam 
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Laporan hasil penelitian skripsi ini disusun untuk memenuhi sebagian 
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(S1) pada Fakultas Syari‟ah. pelaksanaan penelitian dan penyusunan skripsi ini 
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15. last but not least, terimakasih kepada diri sendiri yang tidak perlah lelah 

mengusahakan, tidak pernah lelah mengiktiarkan dan tidak pernah lelah 

berdoa untuk tercapainya  semua impian. Terimakasih untuk diri ini yang 

dengan penuh sabar mengikuti semua proses dan tidak menyerah untuk 

mengusahakan. Terimakasih untuk diri sendiri yang mampu berusaha 

keras dan berjuang sejauh ini, mampu mengendalikan diri dari berbagai 

tekanan diluar keadaan dan tak pernah memutuskan menyerah sesulit 

apapun prosesnya, ini merupakan pencapaian yang patut dibanggakan. 

Untuk diri sendiri. Perang telah usai, aku bisa pulang. Kubaringkan panah 

dan berteriak MENANG! I wanna thank me for just being me at all times. 

 

Akhirnya penulis berharap skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua, hanya 

kepada Allah SWT kita menyerahkan segala sesuatu, hendaknya kita selalu 

bertawakkal kepada-Nya yang semoga senantiasa memberikan taufik dan 

hidayah kepada kita semua. Āmῑn yā Rabbalālamῑn 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

A. Umum  

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih hurufan dari abjad yang 

satu ke abjad yang lain. Transliterasi latin disini ialah penyalinan huruf-

huruf Arab dengan huruf-huruf latin beserta perangkatnya.  

B. Konsonan 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan 

disetasu ini adalah pedoman transliterasi yang merupakan hasil keputusan 

bersama Mentri Agama dan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia, Nomor: 158 Tahun dan Nomor: 0543b/U/1987. 

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan Transliterasinya  dengan 

huruf Latin. 

Tabel 0.1 

Transliterasi Konsonan  

  

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Ja J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sa S Es س

 Sya SY Es dan Ye ش

 Ṣa Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص
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 Ḍat Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain „ Apostrof Terbalik„ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qa Q Qi ق

 Ka K Ka ك

 La L El ل

 Ma M Em م

 Na N En ن

 Wa W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ‟ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

Hamzah (ء) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apapun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda (‟). 

C. Vokal  

Vokal bahsa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monofrong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

bahasa arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliteraisnya 

sebagai berikut: 

Tabel 0.2 

Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A اَ 

 Kasrah I I اَ 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

Tabel 0.3 

Transliterasi Vokal Rangkap 

 

 

 

 

 

 

Contoh: 

 kaifa  :  كَيْفَ  

 haula   :  هَوْلَ  

D. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Tabel 0.4 

Transliterasi Maddah 

  

 

 

 

C

ontoh: 

رَ 

م ى

 :  ramā 

 Ḍammah U U اَ 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan ya Ai A dan I ا يَ 

 Fatḥah dan wau Iu A dan U ا وَ 

Harkat 

dan 

Huruf 

Nama 
Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 ــىَََ ــا  Fatḥah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas  ــي

 Ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas  ـــو
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 qīla  : ق ي لَ 

 yamūtu  : ي م و تَ 

E. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbūthah ada dua, yaitu: ta marbūtah yang 

hidup atau mendapat harokat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya 

adalah [t]. Sedangkan ta marbūtah yang mati atau mendapatk harakat 

sukun, transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūthah dengan ta 

marbūthah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al-serta 

bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbūthah itu ditransliterasikan 

dengan [h]. 

Contoh:  

ل ةَ َالم د ي ـن ةَ    يـ  الف ض   :  al-madīnah al-fāḍīlah 

الأط ف الَض ةَ ر وَ   :  rauḍah al-aṭfāl 

F. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydīd dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan 

sebuah tandan tasydīd ( ّـ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

huruf konsonan ganda yang diberi tanda syaddah. 

 Contoh: 

ن ان جَّيـَ     :  najjainā 

 al-ḥaqq  :  الح قَ 

 al-ḥajj  :  الح جَ 

Jika huruf  ٜ tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

berharokat kasrah , maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah. 

 

 

G. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan bahasa arab dilambangkan dengan 
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huruf اي (alif lam ma‟rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf 

syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi 

huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata 

yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).  

Contohnya:  

 al-syamsu  (bukan asy-syamsu) :  الشَّم سَ 

 al-zalzalah  (bukan az-zalzalah) :  الزَّل ز ل ة

 al-falsafah :   الف ل س ف ة

دَ الب لَ    : al-bilādu 

H. Hamzah  

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof, Namun hal itu, 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dala, 

tulisan Arab berupa alif. 

Contoh:  

 ta‟murūna  : ت أ م ر و نَ 

 ‟al-nau  :  النَّوءَ 

ءَ   syai‟un  :  ش ي 

 umirtu  :  أ م ر تَ 

I. Penulisan Kata  

Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah kata atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia, kata yang sudah 

lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis 

menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-Qur‟an), 

sunnah, hadits khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi 

bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasikan 
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secara utuh. 

Contoh: 

Fī ẓilāl al-Qur‟ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-„Ibārāt Fī „Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

J. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan oermulaan kalimat. 

Bagaimana bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebu, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 

Contoh:  

Inna awwala baitin wuḍi„a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur‟ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs 

Abū Naṣr al-Farābī 

Al-Gazālī 

K. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu 

Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 

dengan pedoman tajwid. 

 

 

 

 

 

 


